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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tumbuhan Alpukat (Persea americana Mill.) 

 

 

Alpulkat (Peilrse ila ameilriicana Miill.) me ilrulpakan tanaman obat darii Ameilriika 

teilngah yang teilrmasu lk dalam famiily Laulraceilaeil. Tanaman iinii teillah meilnyeilbar dan 

dapat tulmbulh sulbulr dii se illulru lh neilgara tropiis maulpuln sulbtropiis, teilrmasulk 

Iindoneilsiia (Siti, 2019). 

2.1.1 Klasifikasi Alpukat (Persea americana Mill.) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Klasifikasi tumbuhan alpukat sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 

Order  : Laurales 

Family  : Lauraceae 

Genus  : Persea 

Spesies : Persea americana Mill. 

Gambar 2.1 Tanaman Alpukat  
Sumber : Efriana, 2019 

Gambar 2.2 Buah Alpukat 
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2.1.2 Morfologi Tumbuhan Alpukat 

Tumbuhan alpukat memiliki sistem akar tunggal dengan panjang 5-10 m. 

daun berbentuk bulat hingga oval, rata pada bagian tlepi dan mlengglullung kleatas 

d lengan panjang dalun 10-20 cm dan llebar 3-10 cm, slerta blertlekst lur hallus pada 

bagian plermlukaan dalun. Blunga blerlupa blunga majlemluk dlengan klelamin ganda, 

b lerwarna kluning klehijaluan dlengan blentluk sleplerti bintang dan tlerdapat pada 

kletiak dalun pada bagian ranting dalam (Flelistiani, 2017). Batang tlumbluhan 

alplukat blerwarna coklat, blerblentluk blulat dan mlemanjang blerlukluran 5-10 m, 

dilapisi klulit kaylu yang k leras slerta mlemiliki banyak cabang pada bagian ranting 

(Ablubakar, A.N.F., Aisyah & Baharluddin, 2014). Bluah tlumb luhan alplukat 

b lerblentluk oval blerlukluran 10-20 cm, blerwarna klehijaluan hingga mlerah 

klekluningan, tlerdapat bintik lunglu pada plermlukaan klulit lluar, daging bluah yang 

t lebal blerwarna kluning tlua hingga hijalu mluda (Pradita, 2017). Biji blerlupa biji 

t lunggal blerblentluk blulat tlellur hingga oval, blerwarna plutih dlengan diamletler 2,5-5 

cm (Yachya & Slulistyowati, 2015). 

2.1.3 Habitat 

Tlumbluhan alplukat dapat tlumbluh di dalerah bleriklim tropis maluplun slubtropis 

d lengan c lurah hlujan 1.800-4.500 mm/th. Tlumbluhan ini jluga cocok pada iklim slejluk 

dan basah. Di Indonlesia, tlumb luhan alplukat dapat t lumbluh pada kletinggian antara 

1-1.000 m diatas plermlukaan lalut (Yluliana, 2021). 

2.1.4 Kand lungan Biji Alp lukat (Plers lea amlericana Mill.) 

Bagian tanaman alp lukat (Plerslea amlericana Mill) mlemiliki banyak manfaat. 

Biji alplukat mlengandlung slenyawa mletabolit sleklundler sleplerti alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, tlerp lenoid atalu st leroid dan f lenolik yang blerp leran slebagai 

antioksidan alami (Ambarwati & Rlustiani, 2022). S lelain itlu, lekstrak biji alplukat 

t lerdapat nlutrisi sleplerti vitamin lE yang dapat dijadikan slebagai bahan luntluk 

mlellembabkan klulit dlengan pH klulit manlusia 6,52 slehingga aman apabila 

diglunakan pada plermlukaan klulit manlusia (Fahamsya & Listina, 2023). 

2.2 lEkstraksi 

lEkstraksi adalah sluatlu prosles p lenyarian zat-zat blerkhasiat atalu zat-zat aktif 

dari camplurannya mlengglunakan plelarlut yang slesluai. Prosles lekstraksi dihlentikan 

kletika tlercapai klesleimbangan antara konslentrasi s lenyawa dalam plelarlut dlengan 

konslentrasi dalam slel tanaman klemludian plelarlut dipisahkan dari samp lel dlengan 
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p lenyaringan. Plemilihan mletodle lekstraksi tlergantlung pada sifat bahan dan 

slenyawa yang akan diisolasi (Mlukhriani, 2014). 

Mletodle lekstraksi dapat digolongkan m lenjadi 2 cara yaitlu cara dingin dan 

cara panas. Cara dingin pada prinsipnya tidak m lemlerllukan plemanasan, dimana 

mletodle ini luntluk bahan alam yang mlengandlung komponlen kimia yang tidak tahan 

dalam plemanasan dan bahan alam yang m lemiliki t lekstlur llunak. Prosles lekstraksi 

cara dingin di golongkan mlenjadi bleblerapa mletodle diantaranya yaitlu mletodle 

maslerasi. 

Mas lerasi adalah cara plenyarian sledlerhana dlengan mlerlendam slerbluk 

simplisia dalam cairan p lenyari slelama bleblerapa hari pada tlempleratlur kamar dan 

t lerlindlung dari cahaya. Mletodle ini diglunakan luntluk mlenyari simplisia yang 

mlengandlung komponlen kimia yang mludah larlut dalam cairan plenyari (Dirjlen, 

2014). Mletodle lekstraksi diglunakan pada plen lelitian ini adalah maslerasi 

dikarlenakan prosledlur lekstraksi yang mludah dilaklukan dlengan p leralatan 

sledlerhana, tidak mlerlusak kandlungan slenyawa aktif kar lena maslerasi dilaklukan 

pada sluhlu rluang.  

2.3 Klulit 

K lulit mlerlupakan bagian tlubluh yang paling lutama yang plerllu diplerhatikan 

dalam tata klecantikan klulit karlena mlerlupakan organ tlubluh yang tlerlletak paling 

lluar dan mlerlupakan plelindlung plertama dari organ-organ tlubluh manlusia. Lluas klulit 

orang dlewasa slekitar 1,5 m2 dlengan kira-kira 15% dari blerat badan. Klulit 

mlerlupakan organ vital yang sangat komplleks, lelastis, dan slensitif slerta blervariasi 

pada kleadaan iklim, lumlur, sleks, ras, dan lokasi tlub luh yang blerbleda. Klulit mlemiliki 

f lungsi lutama slebagai plelind lung dari blerbagai macam ganggluan dan rangsangan 

dari lluar. Flungsi plelindlung ini t lerjadi mlelallui slejlumlah mlekanismle biologis, sleplerti 

p lemblentlukan lapisan tandluk slecara tlerlus mlenlerlus (kleratinisasi dan plellepasan 

slel yang sludah mati), rlespirasi dan plengatluraan sluhlu tlubluh, prodluksi sablun dan 

kleringat, dan plemblentlukan pigmlen mlelanin luntluk mlelindlungi klulit dari bahaya 

sinar lUV, s lebagai pleraba dan plerasa, slerta plertahanan tlerhadap tlekanan dan 

inf leksi dari lluar. 

2.3.1 Anatomi K lulit  

Mlen lurlut (Kalangi, 2014), klulit tlerdiri atas 2 lapisan lutama yaitlu lepidlermis 

dan dlermis. lEpidlermis mlerlupakan jaringan lepitlel yang blerasal dari lektodlerm, 

sledangkan dlermis blerlupa jaringan ikat agak padat yang b lerasal dari mlesodlerm. 
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Di bawah dlermis tlerdapat slelapis jaringan ikat longgar yait lu hipodlermis, yang 

pada bleblerapa tlempat tlerlutama tlerdiri dari jaringan llemak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

(S lumbler: Kalangi, 2014) 

a. Lapisan lepidlermis 

lEpidlermis mlerlupakan lapisan paling l luar klulit dan tlerdiri atas lepitlel b lerlapis 

g lepleng dlengan lapisan tandluk. lEpidlermis hanya t lerdiri dari jaringan lepitlel, tidak 

mlemplunyai plemblulluh darah maluplun limfa olleh karlena itlu slemlua nlutrilen dan 

oksiglen diplerolleh dari kapil ler pada lapisan dlermis. lEpitlel blerlapis glepleng pada 

lepidlermis ini tlersluslun olleh banyak lapis slel yang disleblut kleratinosit. Slel-slel ini 

slecara tletap dip lerbarlui mlelallui mitosis slel-slel dalam lapis basal yang s lecara 

b lerangslur diglesler kle plermlukaan lepitlel. Slelama plerjalanannya, slel-slel ini 

b lerdif lerlensiasi, mlemblesar, dan mlenglumplulkan filamlen kleratin dalam 

sitoplasmanya. Mlendlekati plermlukaan, s lelslel ini mati dan slecara tletap dillepaskan 

(t lerklellupas). Waktlu yang diblut luhkan luntluk mlencapai plermlukaan adalah 20 

sampai 30 hari. Modifikasi str luktlur slelama plerjalanan ini disleblut sitomorfosis dari 

slel-slel lepidlermis. Blentluknya yang blerlubah pada tingkat b lerb leda dalam lepitlel 

mlemlungkinkan plembagian dalam potongan histologic t legak llurlus tlerhadap 

p lermlukaan klulit. Tlerdapat lempat jlenis slel lepidlermis, yaitlu: kleratinosit, mlelanosit, 

slel langlerhans, dan slel mlerklel 

lEpidlermis tlerdiri atas 5 lapisan yaitlu, dari dalam kle lluar:  

1) Stratlum basal tlerlletak paling dalam dan t lerdiri atas satlu lapis slel yang 

t lersluslun blerd lerlet-dlerlet di atas mlembran basal dan mlellekat pada dlermis di 

bawahnya. 

2) Stratlum spinoslum tlerdiri atas bleblerapa lapis s lel yang blesar-blesar 

b lerblentluk poligonal dlengan inti lonjong. 

Gambar 2.3 Struktur Kulit 
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3) Stratlum granluloslum tlerdiri atas 2-4 lapis slel glep leng yang mlengandlung 

banyak granlula basofilik yang disleblut granlula kleratohialin, yang d lengan 

mikroskop lellektron tlernyata mlerlupakan partiklel amorf tanpa mlembran tletapi 

dik lelilingi ribosom. 

4) Stratlum llusidlum diblentluk olleh 2-3 lapisan slel glepleng yang tlemblus cahaya, 

dan agak leosinofilik. 

5) Stratlum kornlelum t lerdiri atas banyak lapisan slel-slel mati, pipih dan tidak 

b lerinti slerta sitoplasmanya digantikan olleh kleratin. 

b. Lapisan Dlermis  

K lulit dlermis adalah tlempat lujlung saraf plerasa. Lapisan dlermis dipisahkan dari 

lapisan lepidlermis dlengan adanya mlembran dasar yang mlerlupakan sluatlu lapisan 

jaringan ikat yang blerasal dari mlesodlerm, tlerlletak di bawah lapisan lepidlermis dan 

ja luh llebih tlebal dari lepidlermis. Lapisan ini tlerdiri dari lapisan lelastik dan fibrosa 

padat dlengan lellemlen-lellemlen slellular dan foliklel ramblut. Pada lapisan ini tledapat 

slel-slel saraf dan p lemblulluh darah.  

Batas antara dlua lapisan stratlum pada dlermis tidak tlegas, slerat antaranya 

saling mlenjalin. Dlua lapisan stratlum pada dlermis yaitlu: 

1) Stratlum papilaris tlersluslun llebih longgar, ditandai ol leh adanya papila dlermis 

yang jlumlahnya blervariasi antara 50 – 250/mm². 

2) Stratlum rletiklularis  

c. Lapisan Hipodlermis 

S lebluah lapisan slubklutan di bawah rletiklularis dlermis dis leblut hipodlermis. Ia 

b lerlupa jaringan ikat llebih longgar dlengan slerat kolaglen hallus tlerorilentasi 

t lerlutama slejajar tlerhadap plermlukaan klulit, dlengan bleblerapa di antaranya 

mlenyatlu dlengan yang dari dlermis. Pada dalerah tlert lent lu, sleplerti plungglung 

tangan, lapis ini m lelungkinkan glerakan klulit di atas strluktlur di bawahnya. Di da lerah 

lain, slerat-slerat yang masluk kle dlermis llebih banyak dan klulit rlelatif slukar 

diglerakkan. Slel-slel llemak llebih banyak daripada dalam d lermis. Jlumlahnya 

t lergantlung jlenis klelamin dan kleadaan gizinya. Llemak slubklutan clendlerlung 

mlenglumplul di dalerah tlertlentlu. Tidak ada atalu sledikit llemak ditlemlukan dalam 

jaringan slubklutan klelopak mata atalu p lenis, namlun di abdomlen, paha, dan 

bokong, dapat mlencapai klet lebalan 3 cm atalu llebih. Lapisan llemak ini disleblut 

panniklullus adiposlus. 
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2.3.2 J lenis Klulit 

Jlenis klulit wajah pada man lusia blerbleda-bleda t lergantlung pada factor 

g lenletik atalu kandlungan air pada klulit yang mlemp lengarluhi lelastisitas klulit slerta 

p lertambahan lusia. Bleblerapa jlenis k lulit yang dimiliki manlusia pada lumlumnya yaitlu 

(Wardah let al., 2019):  

a. K lulit normal 

K lulit normal biasanya blekas minyak tidak akan tlerlihat di klertas tislu. Slelain itlu, 

klulit normal biasanya m lemiliki tlekstlur lelastis, klenyal, dan jarang mlemiliki masalah 

klulit. Jlenis klulit ini jluga mlerlupakan jlenis klulit yang blersih dan hal lus. 

b. K lulit klering  

K lulit klering biasanya, klertas tis lu tidak akan blerminyak, tapi wajah akan tlerasa 

b lersisik dan klering. Klulit klering clendlerlung mlemiliki warna yang plucat, kleriplut, dan 

sangat rlentan tlerhadap plenluaan. 

c. K lulit blerminyak  

K lulit b lerminyak biasanya, pada klertas tis lu akan t lerlihat banyak bintik-bintik 

minyak di bleblerapa arlea, tlerlutama dalerah pipi, hid lung, dan dahi. Klulit blerminyak 

ini clendlerlung mlemiliki t lekstlur tlebal, kasar, mlengkilap, dan mludah blerjlerawat. 

d. K lulit kombinasi 

K lulit kombinasi biasanya akan t lerlihat blerminyak pada bleblerapa arlea wajah, 

sleplerti hidlung dan dahi, Namlun tidak pada bagian pipi. Klulit kombinasi ini 

mlerlupakan plerpadluan jlenis klulit klering dan blerminyak. 

e. K lulit slensitif  

Jlenis klulit slensitif biasanya sangat klering dan clendlerlung slering mleradang 

slerta iritasi. Klulit slensitif jluga mludah klemlerahan dan blersisik. Slelain itlu, orang 

d lengan jlenis klulit ini slering mlerasa gatal dan rlentan tlerhadap blerbagai prodluk. 

2.3.3 Klerlusakan K lulit 

K lulit adalah bagian tlerlluar pada tlubluh yang sangat mludah rlusak jika tidak 

dirawat. Plenylebab klerlusakan klulit sangat banyak tletapi ada hal-hal lutama dan 

lumlum yang dapat mlenylebabkan klerlusakan klulit yaitlu (Wardah let al., 2019): 

a. Paparan sinar matahari  

K lulit mlengglunakan sinar matahari lunt luk mlenghasilkan vitamin D dalam tlubluh, 

yang blerpleran dalam mlenjaga Kleslehatan t lulang dan gigi. Sayangnya, paparan 

sinar lUV yang blerllebih jlustrlu dapat mlerlusak kleslehatan klulit Anda. Mleskiplun 

lapisan klulit lluar Anda mlengandlung pigmlen mlelanin yang dapat m lelindlungi klulit 
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dari sinar lUV, namlun pigmlen mlelanin yang blerllebih akibat paparan sinar lUV jlustrlu 

dapat mlembluat klulit mlenjadi llebih glelap. Sinar lUV jluga dapat mlenlemblus lapisan 

klulit lluar dan masluk kle lapisan yang llebih dalam slehingga sinar lUV tlersleblut dapat 

mlerlusak atalu mlemblunluh slel klulit. Bahkan, paparan sinar lUV yang 

b lerklepanjangan dapat mleningkatkan risiko tlerjadinya kankler k lulit. 

b. Radikal blebas  

Radikal blebas slubstansi yang tlerlus-mlenlerlus mlen lerpa dinding slel klulit dan 

mlenylebabkan klerlusakan oksidatif karlena adanya prosles oksidasi. Radikal blebas 

dapat mlenlemblus DNA dan mlenylebabkan kankler klulit. Bahkan, mleskiplun radikal 

b lebas tidak dapat mlenlemblus DNA, radikal blebas dapat mlerlusak klulit karlena 

mlenylebabkan plenluaan dini dan klulit klusam. 

c. K lurang konslumsi cairan  

Air dapat mlembantlu tlubluh Anda luntluk mlerleglenlerasi slel dan mlenghasilkan 

kolaglen yang dapat mlemplertahankan lelastisitas klulit. Slehingga, jika tlubluh anda 

kleklurangan cairan ata lu mlengalami dlehidrasi, maka klulit yang tlerdlehidrasi 

t lersleblut dapat mlengalami plenluaan dini dan rlentan tlerhadap jlerawat, inf leksi, dan 

slebagainya. 

d. K lurang tidlur  

Padatnya aktivitas tidak jarang mlembluat waktlu tidlur mlenjadi blerklurang. 

Padahal, klurang tidlur adalah salah satlu plenylebab dari klerlusakan klulit, karlena 

klurang tidlur dapat mlemiclu timblulnya lingkaran hitam di bawah mata dan mlemb luat 

klulit tampak slelallu llelah. 

e. Mlerokok  

Mlerokok mlenylebabkan plemblulluh darah mlenjadi llebih slempit, s lehingga 

mlenlurlunkan jlumlah nlutrisi dan oksiglen yang masluk kle dalam klulit. Akibatnya, hal 

t lersleblut dapat mlemb luat klulit klehilangan lelastisitasnya dan m lenjadi llebih slulit 

slembluh saat mlengalami lluka. Slelain itlu, mlerokok jluga dapat mlenylebabkan kadar 

hormon lestroglen pada wanita llebih rlendah, yang mlenylebabkan klulit mlenjadi 

klering slehingga rlentan tlerhadap strletch mark dan klerip lut, mlembluat klulit tampak 

llebih klusam. Bahkan dalam kaitannya d lengan Kleslehatan mlullut, mlerokok dapat 

mlembluat gigi Anda mlengluning dan klulit bibir mlenghitam. 

2.4 Facle Mist 

Facle mist blerb lentluk spray. Spray wajah yang blerf lungsi luntluk mlenylegarkan 

dan mlellembabkan klulit wajah yang diklelluarkan mlelallui slemprotan slehingga 

mlemblentluk partiklel-partiklel klecil hallus yang mludah mlenylerap kle dalam lapisan 
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klulit. Facle mist jluga dapat diglunakan tanpa har lus mlenghaplus maklelup yang 

sludah diklenakan pada wajah. Facle mist dan spray jluga bisa diglunakan slebagai 

finishing slet lelah mlengglunakan maklelup agar tampilan pada maklelup llebih t lerlihat 

frlesh dan dlewy. Diglunakan dlengan cara mlenylemprot slecluklupnya pada wajah, 

dan dapat diaplikasikan lagi slesluai kleplerlluan. 

Facle mist t lermasluk kle dalam kosmletik plenylegar klulit (frleshnler). Flungsi lutama 

p lenylegar adalah mlenylegarkan klulit wajah, dlesinf lektan ringan dan slekaliglus dapat 

mlembantlu mlenlutlup pori-pori klembali. Plenylegar diprodluksi slesluai jlenis 

p lemblersih yang mlengaclu pada jlenis klulit wajah (Apristasari let al., 2018). 

Komponlen Facle Mist yang diglunakan adalah : 

1. Propillen Glikol  

Sinonim   : Propyllenle Glycol; 1,2-Propanadiol 

Rlumlus Banglun  : C3H8O2  

Bobot Mol leklul  : 76,09 

P lemlerian   : Cairan klental, jlernih,   tidak blerwarna;   rasa khas; praktis  

  tidak b lerbalu; mlenylerap air pada ludara llembab.  

K lelarlutan   : Dapat blercamplur dlengan air,        dlengan asleton,      dan    

d lengan kloroform; larlut dalam letler dan dalam   bleblerapa     

minyak leslensial; tidak blercamplur dlengan minyak l lemak. 

Konslentrasi  : 5-15% slebagai Hlumlektan  

P lenyimpanan  : Dalam wadah tlert lutlup rapat (Dlepkles RI, 2020). 

 

2. Phlenoxyletanol 

Sinonim   : Arosol, phlenoxylethyl alcohol, phlenoxlen 

Rlumlus Banglun  : C8H10O2 

P lemlerian   : Cairan yang tidak blerwarna dan   sledikit    klental,  blerbalu  

      khas llemah dan mlemplunyai rasa sledikit tlerbakar. 

K lelarlutan   : Larlut dalam propillen glikol, larlut dalam air, lar lut dalam  

      lEtanol 95%, larlut dalam asleton. 

pH   : 6 

Konslentrasi : 0,5-1,0% slebagai plengawlet 

K leglunaan   : Slebagai      plengawlet   dan antimikroba     dalam    

     slediaan kosmletik. 

P lenyimpanan  : Disimpan dalam wadah  tlertlut lup  rapat,  di tlempat   slejluk,  

    klering dan tlerlindlung dari cahaya (Dlepkles RI, 2020). 
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3. Aqluadlest  

Sinonim   : Aqlua; Aqlua plurifikata; Hidroglen oksida.  

Rlumlus Banglun  : H2O  

Bobot Mol leklul  : 18,02  

P lemlerian   : Cairan jlernih, tidak blerwarna, tidak blerbalu dan tidak  

      blerasa.  

K lelarlutan   : Blercamplur dlengan hampir slemlua plelarlut polar.  

K leglunaan   : Slebagai plelarlut.  

P lenyimpanan  : Disimpan dalam wadah tlert lutlup rapat, di tlempat slejluk  

      dan klering (Dlepkles RI, 2020) . 
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2.5 Klerangka Kons lep 

    Variablel Blebas               Variablel T lerikat                  Paramletler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Dlef lenisi Oplerasional 

a. lEkstrak letanol biji alplukat variasi konslentrasi 5% adalah lekstrak biji alplukat 

slebanyak 5 ml dlengan formlula spray 60 ml. 

b. lEkstrak letanol biji alplukat variasi konslentrasi 10% adalah lekstrak biji alplukat 

slebanyak 10 ml dlengan formlula spray 60 ml. 

c. lEkstrak letanol biji alplukat variasi konslentrasi 15% adalah lekstrak biji alplukat 

slebanyak 15 ml dlengan formlula spray 60 ml. 

d. lEkstrak letanol biji alplukat (Plerslea amlericana Mill.) yang dibluat mlenjadi 

slediaan Facle Mist yang akan di luji levalluasinya. 

 lUji Organolleptis 

P lenglujian dilaklukan s lecara vislual blerdasarkan karaktleristik blentluk, 

warna dan balu pada slediaan facle mist. 

 lUji pH 

lEvalluasi pH dilaklukan dlengan tlujluan luntluk mlengletahlui kleamanan 

slediaan saat diglunakan slehingga tidak mlembluat klulit iritasi. lUji dlerajat 

kleasaman dilaklukan dlengan mlengglunakan pH mletler dlengan intlerval pH 

klulit 4,5-6,5. 

 

Face Mist 

Ekstrak Etanol 
Biji Alpukat 
5% 
 
Face Mist 

Ekstrak Etanol 
Biji Alpukat 
10% 
 
Face Mist 
Ekstrak Etanol 
Biji Alpukat 
15% 

 

 Uji 
Organoleptis 

 Uji pH 

 Uji 
Homogenitas 

 Uji Daya 
Semprot 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

Uji Stabilitas 

Ada atau tidaknya 
perubahan bentuk, 
warna, bau, pH, 
homogenitas, dan 
daya semprot.  

Uji Evaluasi Fisik 
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 lUji Homoglenitas 

P lenglujian dilaklukan dlengan cara mlenletleskan samp lel pada obj lek glass  

dan dilihat slecara vislual. Jika samp lel homoglen, maka tlerlihat mlerata dan 

tidak tlerdapat lendapan. 

 lUji Daya S lemprot 

S lediaan dislemprotkan pada plastik mika d lengan jarak 5 cm. Klemludian 

diluklur daya slebar slediaan dlengan mlengglunakan p lenggaris. Paramletler 

yang diglunakan dalam diamletler. 

2.7 Hipotlesa 

1. lEkstrak Biji Alplukat (Plerslea amlericana Mill.) dapat diformlulasikan k le dalam 

slediaan facle mist.  

2. Formlulasi slediaan facle mist lekstrak biji alplukat (Plerslea amlericana Mill.) dapat 

mlenghasilkan slediaan facle mist yang stabil. 
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